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Abstrak 

 

Based on research conducted that the Center for Standardization and Services of the Cellulose 

Industry has fully used a computerized system, namely the Central Civil Servant Salary Application 

(GPP). However, there are obstacles related to the system where there are often system updates that take a 

lot of time, thus hampering the salary calculation process. Referring to these problems, this study focuses 

on improving the employee payroll system that is more optimal and the system is able to provide 

convenience in controlling employee perfomance activites using the waterfall method. The waterfall 

method includes 5 stages including system requirements analysis, design, program code generation, 

testing and support or maintance. The waterfall methors has a sequential process and has a clear and 

detailed flow, so that unmet system needs will be analyzed indepth to be developed into a system that is 

in accordance with what is expected and on target. So the final result by applying the waterfall method to 

the system design made is the processing of employee payroll data more quickly and effectively and helps 

those who need information as quickly as possible. 
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Abstrak 

 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan bahwa Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa 

Industri Selulosa sepenuhnya telah menggunakan sistem yang terkomputerisasi yaitu Aplikasi Gaji PNS 

Pusat (GPP). Namun terdapat kendala terkait sistem tersebut yang di mana sering terjadi pembaharuan 

sistem yang menghabiskan kurun waktu yang tidak sedikit, sehingga menghambat proses perhitungan 

gaji. Mengacu pada permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada perbaikan sistem penggajian 

karyawan yang lebih optimal dan  sistem mampu memberikan kemudahan dalam pengendalian aktivitas  

kinerja karyawan dengan menggunakan Metode waterfall. Metode waterfall mencakup 5 tahapan di 

antaranya analisis kebutuhan sistem, desain, pembuatan kode program, pengujian dan pendukung 

(support)  atau pemeliharaan (maintance). Metode waterfall memiliki proses yang berurutan serta 

memiliki alur yang jelas dan mendetail, sehingga kebutuhan sistem yang belum terpenuhi akan dilakukan 

analisis mendalam untuk dikembangkan menjadi sebuah sistem yang sesuai dengan yang diharapkan dan 

tepat sasaran. Maka hasil akhir dengan menerapkan metode waterfall pada perancangan sistem yang 

dibuat yaitu pengolahan data penggajian karyawan semakin cepat dan efektif serta membantu pihak yang 

membutuhkan informasi secepat mungkin. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi; Karyawan; Penggajian; Microsoft Visual Studio; Waterfall 
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1. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi memberikan 

kemudahan dan efisiensi dalam melakukan 

berbagai kegiatan, baik itu aktivitas sehari-hari 

maupun kegiatan operasional perusahaan. 

Berbagai organisasi atau perusahaan telah 

memanfaatkan keberadaan teknologi informasi 

dalam pelaksanaan pekerjaan, hal tersebut karena 

keefektifan cara bekerja teknologi informasi yang 

sangat dapat diandalkan (Gustiwan & Tristiano, 

2022). Sehingga dalam perkembangan sekarang, 

setiap organisasi perlu mencukupi kebutuhan 

untuk dapat memiliki informasi secepat mungkin 

dan mutakhir. Dan diperlukan terus perubahan dan 

adaptasi yang signifikan pada sistem informasi. 

(Gaffar & Gaffar, 2023). 

Sistem informasi akuntansi memiliki peran 

penting dalam dukungan manajemen, karena 

sistem informasi akuntansi dapat dianggap sebagai 

sumber informasi utama untuk semua aktivitas. 

Salah satu dari sistem informasi akuntansi yang 

dapat membantu perusahaan adalah penggunaan 

sistem informasi penggajian yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses 

penggajian karyawan (Kamil et al, 2023). Sistem 

informasi akuntansi penggajian sangat penting 

dalam suatu pemerintahan atau perusahaan karena 

memiliki fungsi penting terkait kinerja karyawan 

dan kesalahan atau keterlambatan yang terjadi 

dalam proses penggajian akan berdampak negatif 

terhadap moral dan produktivitas karyawan 

(Sadiah et al, 2021). Sehingga, sistem penggajian 

baik diperlukan supaya bisa memberikan 

informasi dengan laju serta akurat (Rivantunisa, 

2022). 

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan 

Jasa Industri Selulosa merupakan lembaga 

pemerintah yang berada dibawah naungan 

Kemenperin RI yang bergerak pada sektor 

perindustrian. Dalam peraturan Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 

178/PMK.05/2022 mengenai tata cara penerbitan 

dan pengesahan surat keterangan penyetopan 

pembayaran melalui elektronik, Pasal 1 

menjelaskan bahwa Aplikasi Gaji PNS Pusat, 

yang akan kita sebut sebagai "Aplikasi GPP" 

selanjutnya, merupakan sebuah program aplikasi 

komputer yang disiapkan dari Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan. Aplikasi ini dipakai supaya 

mengelola administrasi pengeluaran pegawai ASN 

(Kementerian Keuangan RI, 2022). 

Berdasarkan peraturan di atas, semua satuan 

kerja yang mengatur dana APBN supaya 

membayar gaji PNS pusat diwajibkan memakai 

Aplikasi Gaji PNS Pusat ini. Dalam rangka 

penggunaan Aplikasi Gaji PNS Pusat, petugas 

Pengelolaan Administrasi Belanja Pegawai 

(PPABP) dapat dengan mudah mencatat dan 

menghitung berbagai jenis pengeluaran pegawai, 

seperti gaji, uang makan, tunjangan, dan lainnya 

yang berkaitan dengan keuangan pegawai. Semua 

data ini dimasukkan lewat Aplikasi Gaji PNS 

Pusat. Jika dilihat dari peranan Aplikasi Gaji PNS 

Pusat itu sendiri sangat penting karena 

menyangkut dengan jasa yang dibagikan pada 

semua karyawan yang bertugas untuk instansi 

tersebut serta akan berpengaruh jika terjadi 

masalah dalam pengoperasian pada aplikasi 

tersebut. 

Dengan Demikian Balai Besar Standardisasi 

serta Pelayanan Jasa Industri Selulosa telah 

menggunakan sistem sedang berjalan. Namun 

terdapat kendala terkait sistem tersebut sesuai 

edaran Kementerian Keuangan, penting untuk 

diingat bahwa sistem ini sering mengalami 

perubahan dalam skala nasional, termasuk 

pembaruan Aplikasi Gaji PNS Pusat. Perubahan 

tersebut mungkin mencakup peningkatan aplikasi, 

memperbanyak daftar pustaka jabatan, 

penyesuaian tunjangan jabatan, serta lainnya. 

Proses pembaruan aplikasi ini terjadi berulang 

yang menghabiskan durasi lumayan lama untuk 

akhirnya bisa, yang pada akhirnya dapat 

menghambat proses perhitungan gaji pokok dan 

tunjangan pegawai. Oleh karena itu, 

pengembangan sistem menjadi fokus utama dalam 

peningkatan sistem yang ada. Dengan 

meningkatkan sistem informasi yang lebih optimal 

dan tepat waktu sehingga terhindar dari 

keterlambatan dan hambatan yang akan terjadi. 

Mengacu pada permasalahan tersebut, 

penulis memanfaatkan pendekatan metode 

waterfall dalam perancangan sistem. Metode 

waterfall merupakan model pedekatan 

pengembangan perangkat lunak yang cukup sering 

digunakan, dikarenakan metode waterfall bekerja 

dengan cara sistematis dan berurutan (Murdiani & 

Sobirin, 2020). Tahapan-tahapan yang mencakup 

dalam metode watefall terorganisir dan setiap fase 

harus diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, 

hasil akhir pengembangan sistem metode ini 
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memiliki kualitas yang baik (Murdiani & 

Hermawan, 2022).  

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian mencakup teknik 

pengumpulan data serta teknik pengembangan 

sistem. Untuk penelitian tersebut, penulis 

menggambarkan tiga teknik pengumpulan data 

kualitatif, di antaranya: 

1. Observasi 

Observasi adalah tindakan mengumpulkan 

data dengan cara mengamati langsung dan 

mencatat objek yang diamati (Andriana & Ulfa, 

2022). Observasi dilakukan dengan melibatkan 

kegiatan langsung yang terjadi dilapangan, 

terutama pada bagian keuangan yang mengelola 

keuangan penggajian karyawan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu tindakan yang 

berfungsi sebagai pengumpulan  informasi 

langsung dari sumbernya (Amir & Devi, 2022). 

Metode ini dilakukan dengan menganalisa dan 

mencari tahu lebih dalam terkait sistem 

penggajian karyawan serta melakukan tanya jawab 

langsung dengan bidang terkait yang diharapkan 

dapat membagikan informasi yang bisa 

dipertanggungjawabkan. 

3. Studi Literatur 

Studi Literatur adalah melakukan temuan 

perpustakaan penelitian untuk memperoleh data 

yang lengkap. Metode ini termasuk sebuah cara  

memperoleh informasi baru lewat hasil kutipan-

kutipan buku atau jurnal bersangkutan pada 

penelitian, yang kemudian hasil dari kutipan 

tersebut dapat dijadikan sebagai alat dasar analisa 

dalam permasalahan yang akan ditemukan dalam 

penelitian (Gusmiran et al, 2023). 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Di samping memakai metode tersebut, 

terdapat metode lain yaitu pengembangan sistem 

penulis memakai metode SDLC (System 

Development Life Cycle) dengan model  Waterfall. 

SDLC merupakan mekanisme meningkatkan 

maupun menukar sistem perangkat lunak yang 

sudah ada sebelumnya dengan cara memanfaatkan 

model dan metodologi yang digunakan (Akbar, 

2023). 

Model SDLC air (waterfall) pula dikenal 

sebagai model sekuensial linier maupun siklus 

hidup klasik, dan model ini memiliki tahapan 

pendekatan alur hidup sistematis diawali dengan 

analisis kebutuhan perangkat, desain, pengkodean, 

pengujian, serta pendukung (support) (Sukamto & 

Shalahuddin, 2018). 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi model waterfall 

 

Tahapan-tahapan model waterfall termasuk 

seperti: 

1. Analisis kebutuhan perangkat 

Pada tahap analisis kebutuhan perangkat 

tahapan semula diselenggarakan di mana tahapan 

memperluas program yang nanti diciptakan 

terbagi atas menu-menu yang akan dipakai saat 

sistem informasi penggajian karyawan diakses. 

Menu-menu dibuat dalam sistem ini di antara lain 

menu user, menu golongan, menu profesi. menu 

data karyawan, menu potongan, menu transaksi 

pengolahan gaji serta laporan-laporan yang 

terdapat dalam sistem informasi penggajian. 

2. Desain 

Tahap desain ini dilakukan dengan menukar 

perangkat lunak yang dibutuhkan oleh tahap 

analisis kebutuhan menuju tahap representasi 

desain. Tahap ini diterapkan ke dalam program 

lewat produksi Flowmap, Diagram Konteks, Data 

Flow Diagram (DFD), serta Entity Relationship 

Diagram (ERD). 

3. Pembuatan kode program 

Pada tahap sebelumnya, desain yang telah 

dibuat akan dimasukkan ke dalam perangkat lunak 

kemudian melakukan pembuatan kode program. 

Perangkat lunak yang digunakan yakni Microsoft 

Visual Studio dikodekan dengan Visual Basic, dan 

disimpan di database dengan Microsoft Access. 

Sebagai hasil dari langkah ini, program komputer 

harus mengikuti keseluruhan desain yang telah 

dibuat. 

4. Pengujian 

Untuk tahap pengujian berkonsentrasi pada 

aspek logik serta fungsional dari suatu program  

menjanjikan jika seluruh komponen telah 

dievaluasi. Tahap pengujian diselenggarakan 

supaya mengurangi ketidakbenaran serta 
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menjanjikan bahwa output akhir sama pada 

rencana. 

5. Pendukung (support) atau pemeliharaan 

(maintance) 

Tahapan ini berfungsi untuk melakukan 

pengulangan perubahan pada perangkat lunak 

yang ada diawali dengan menganalisis spesifikasi 

supaya menukar perangkat lunak, namun bukan 

supaya menciptakan perangkat baru. Hal tersebut 

diselenggarakan karena perangkat lunak belum 

terdeteksi seutuhnya ketika pengujian. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisis kebutuhan 

Tujuan analisis kebutuhan termasuk 

memilih kebutuhan sistem baru serta melakukan 

perancangan sistem tersebut sesuai pada 

kebutuhan tersebut. Kebutuhan sistem yang akan 

diperlukan dalam sistem penggajian karyawan, 

seperti: 

1. Form login, berguna supaya mengakses 

fitur-fitur yang terdapat dalam sistem 

penggajian karyawan. 

2. Form user, berfungsi supaya mengetahui 

data user dan siapa saja yang ingin dan 

dapat melakukan proses login. 

3. Dashboard, berfungsi untuk mengakses 

beberapa fitur yang terkait dengan 

pengolahan penggajian. 

4. Form data karyawan, yang berfungsi untuk 

mengelola keseluruhan data karyawan yang 

diperlukan dalam pengolahan data gaji. 

5. Form transaksi pengolahan gaji, yang 

berfungsi untuk mengetahui dan mengolah 

seluruh data karyawan. 

6. Form laporan, difungsikan supaya 

memunculkan hasil data yang sudah diatur 

pada sistem penggajian karyawan. 

 

3.2 Perancangan Sistem 

3.2.1 FlowMap 

Seperti FlowMap sistem informasi 

penggajian karyawan yang akan dirancang: 

 

 
Gambar 2. FlowMap  
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Gambar 2. merupakan flowmap sistem 

informasi penggajian karyawan. Alur sistem 

penggajian karyawan berawal dari bidang 

kepegawaian menyerahkan SK yang telah 

diterbitkan kepada bendahara gaji. SK tersebut 

akan dimasukkan dan disimpan pada sistem 

penggajian karyawan sebagai data. Setelah semua 

SK telah terdaftar, maka dapat dilakukan 

pengolahan gaji karyawan. Kemudian mencetak 

daftar data gaji pegawai untuk pembuatan SPM 

yang akan dilakukan oleh operator SPM. Berkas 

SPM yang sudah terbit kemudian diserahkan 

kembali kepada bendahara gaji untuk ditandatangi 

oleh PPSPM. Jika SPM telah ditandatangani oleh 

PPSPM akan diserahkan kepada KPPN untuk 

penerbitan SP2D. kemudian SP2D yang sudah 

terbit akan diserahkan kepada bank persepsi untuk 

melakukan pencairan dana gaji pegawai yang akan 

diserahkan kepada bendahara gaji. Bendahara gaji 

dapat melakukan pencetakan laporan gaji yang 

akan diserahkan kepada pimpinan pada sistem 

penggajian karyawan. 

 

3.2.2 Diagram Konteks 

Diagram konteks termasuk tingkat teratas 

saat diagram aliran data serta sekedar berisi 

sebuah proses namun dapat memaparkan sistem 

melalui kesemuanya (Muslihudin & Oktafianto, 

2016). 

 

 
Gambar 3. Diagram Konteks  

 

Gambar 3. termasuk diagram konteks 

sistem penggajian karyawan. Bendahara gaji 

melakukan login pada sistem penggajian 

karyawan untuk menyelenggarakan input data SK 

karyawan, pengolahan data gaji, serta 

menciptakan daftar rincian gaji. Kemudian 

menyerahkan daftar data karyawan dan daftar gaji 

kepada PPSPM untuk pembuatan SPM. 

Penerbitan SP2D dapat dilakukan jika SPM dapat 

disetujui. Laporan gaji dapat dicetak pada sistem 

penggajian karyawan. 

 

3.2.3 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) termasuk 

sebuah pemodelan yang berfungsi untuk 

menggambarkan suatu sistem yang saling 

berhubungan oleh aliran data (Putra & Taufiq, 

2020). 

 
Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD) 
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 Berikut merupakan penjelasan dari Data 

Flow Diagram (DFD) sistem penggajian 

karyawan diatas, sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data Flow Diagram (DFD) Sistem Penggajian Karyawan 

No. DFD Keterangan 

1.0 Login 

Bendahara pengelola gaji melakukan proses login dengan data yang sesuai 

dengan yang ada dalam data user, untuk kemudian dapat mengakses fitur-

fitur dalam sistem. 

2.0 Input Golongan 
Bendahara pengelola gaji melakukan proses input untuk data golongan yang 

kemudian disimpan pada sistem penggajian karyawan.  

3.0 Input Jabatan 
Bendahara pengelola gaji melakukan input data jabatan untuk kemudian 

disimpan pada sistem penggajian karyawan. 

4.0 
Input Data 

Pegawai 

Bendahara pengelola gaji melakukan input data pegawai sebagai data yang 

akan diperlukan dalam perhitungan gaji kemudian disimpan dalam sistem 

penggajian karyawan. 

5.0 Input Potongan 
Bendahara pengelola gaji melakukan input data potongan kemudian disimpan 

pada sistem penggajian karyawan. 

6.0 
Input 

Pengolahan Gaji 

Bendahara pengelola gaji melakukan pengolahan gaji sesuai dengan data-data 

yang telah dimasukkan pada proses sebelumnya yang kemudian akan 

disimpan dan dicetak berupa laporan-laporan. 

7.0 
Cetak Laporan 

Data Pegawai 

Bendahara pengelola gaji dapat mencetak laporan data pegawai yang akan 

diserahkan kepada pimpinan pada sistem pengajia karyawan. 

8.0 
Cetak Laporan 

Data Gaji 

Bendahara pengelola gaji dapat mengisikan bulan dan tahun, kemudian dapat 

mencetak laporan data gaji yang akan diserahkan kepada pimpinan pada 

sistem penggajian karyawan. 

9.0 
Cetak Laporan 

Slip Gaji 

Bendahara pengelola gaji dapat mencetak laporan slip gaji yang akan 

diserahkan kepada pimpinan pada sistem penggajin karyawan. 

 

3.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

termasuk suatu metode pembentukan basis data 

dipakai supaya menyajikan skema konseptual 

pada tipe maupun model data sematik sistem 

(Muslihudin et al, 2021). Seperti merupakan 

gambaran Entity Relationship Diagram untuk 

sistem penggajian karyawan seperti: 

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

sistem penggajian karyawan 
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3.2.5 Implementasi Interface 

Tahap ini merupakan tahap hasil dari 

rancangan sistem yang sudah dibuat sebelumnya. 

Hasil rancangan ini berwujud program aplikasi 

yang berlandaskan Microsoft Visual Studio 

memakai Microsoft Access sebagai database. 

Berikut tampilan-tampilan pada sistem penggajian 

karyawan: 

 

 
Gambar 6. Form Login 

 

Gambar 6. termasuk form login pada sistem 

penggajian karyawan. Untuk halaman tersebut  

user diminta supaya mengisikan kode petugas 

serta password yang sudah terdaftar dalam form 

user. Jika user belum melakukan pengumpulan 

data user, maka lakukan terlebih dahulu input 

pada form user agar dapat melakukan proses 

login. 

 

 
Gambar 7. Form User 

 

Gambar 7. termasuk form user sistem 

penggajian karyawan. Berfungsi untuk melakukan 

input data user yang akan melakukan proses login, 

dengan menambahkan kode petugas, nama 

petugas, jabatan dan password. 

 
Gambar 8. Dashboard 

 

Gambar 8. merupakan dashboard sistem 

penggajian karyawan. Dashboard dapat diakses 

jika user sudah melakukan proses  login pada form 

login. Dashboard  ini berisikan fitur-fitur yang 

terkait dengan proses pengolahan penggajian 

karyawan, di antaranya ada data golongan, data 

jabatan, data pegawai, data potongan, data 

pongolahan data gaji dan laporan-laporan. 

 
Gambar 9. Form Golongan 

 

Gambar 9. merupakan form golongan 

sistem penggajian karyawan. Berfungsi untuk 

menambahkan data golongan pegawai, di 

antaranya yaitu terdapat kategori, tunjangan suami 

istri, tunjangan anak, uang makan, uang lembur, 

serta BPJS. Data tersebut akan diperlukan dalam 

proses pengolahan penggajian. 

 

 
Gambar 10. Form Jabatan 
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Gambar 10. merupakan form jabatan sistem 

penggajian karyawan. Berfungsi untuk dapat 

menambahkan data jabatan. Form jabatan ini 

berisikan kode profesi, nama pangkat, gaji pokok, 

dan tunjangan jabatan. Dalam form jabatan juga 

terdapat fitur tambah, simpan, edit, batal, dan 

hapus untuk memudahkan user dalam melakukan 

input. 

 

 
Gambar 11. Form Pegawai 

 

Gambar 11. merupakan form pegawai 

sistem penggajian karyawan. Pada form ini 

terdapat fitur untuk menambahkan data pegawai. 

Selain itu, ada fitur tambah, simpan, edit, batal 

dan hapus untuk memudahkan petugas dalam 

input. Terdapat ftur cari dan cetak laporan juga 

agar memudahkan petugas untuk mencari data dan 

mencetak laporan data pegawai. 

 

 
Gambar 12. Form Potongan 

 

Gambar 12. form potongan sistem 

penggajian karyawan. Dalam tampilan form 

potongan terdapat fitur untuk menambahkan data 

potongan yang berisikan kode potongan, nama 

potongan, dan jumlah. Selain itu, terdapat fitur 

tambah, simpan, edit, batal, dan hapus. 

 

 
Gambar 13. Form Pengolahan Gaji 

 

Gambar 13. merupakan form pengolahan 

gaji sistem penggajian karyawan. Berfungsi untuk 

melakukan pengolahan data penggajian 

berdasarkan data yang sudah dimasukkan. 

Terdapat fitur cetak laporan yang berupa laporan 

slip gaji. 

 

 
Gambar 14. Form Cetak Laporan Pegawai 

 

Gambar 14. merupakan form cetak laporan 

pegawai sistem penggajian karyawan. Dalam form 

ini terdapat fitur cetak berfungsi sebagai proses 

untuk menghasilkan laporan data pegawai yang 

berisikan terkait data pegawai. Laporan data 

pegawai juga dapat diakses pada form pegawai. 

 

 
Gambar 15. Form Cetak Laporan Data Gaji 

 

Gambar 15. merupakan form cetak laporan 

data gaji sistem pengajian karyawan. Fitur cetak 
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yang terdapat dalam form ini berfungsi untuk 

menghasilkan laporan data gaji yang 

dikelompokkan. Terdapat dua pengelompokan 

laporan di antaranya laporan data gaji per bulan 

dan laporan data per tahun. 

 

 
Gambar 16. Form Cetak Laporan Slip Gaji 

 

Gambar 16. merupakan form cetak laporan 

slip gaji sistem penggajian karyawan. Dalam form 

ini terdapat fitur cetak untuk mencetak laporan 

slip gaji per NIP. Laporan slip gaji ini juga dapat 

diakses pada form pengolahan gaji. 

 

 
Gambar 17. Laporan Data Pegawai 

 

Gambar 17. merupakan tampilan laporan 

data pegawai sistem penggajian karyawan. 

Laporan ini yang berisikan NIP, nama pegawai, 

jabatan, golongan status pernikahan dan total 

anak. 

 

 
Gambar 18. Laporan Data Gaji 

 

Gambar 18. merupakan tampilan laporan 

data gaji sistem penggajian karyawan yang 

berisikan nomor slip, tanggal, NIP, nama pegawai, 

pendapatan, potongan, dan gaji bersih. Laporan 

tersebut akan diserahkan kepada pimpinan 

 

 
Gambar 19. Laporan Slip Gaji 
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Gambar 19. merupakan tampilan laporan 

slip gaji sistem penggajian karyawan. Dalam 

Laporan tersebut terdapat nomor slip, tanggal, 

NIP, nama pegawai, golongan, profesi status 

pernikahan, gaji pokok, tunjangan jabatan, 

tunjangan suami istri, tunjangan anak, BPJS, 

jumlah uang lembur, jumlah uang makan, jumlah 

tunjangan anak, pendapatan, potongan dan gaji 

bersih. Laporan tersebut akan diserahkan kepada 

pimpinan. 

 

3.2.6 Pengujian 

Tahap pengujian menggunakan metode 

blackbox. Dengan melakukan tahap pengujian ini 

diharapkan akan meminimalisir terjadinya 

kesalahan dan memastikan jika sistem yang sudah 

diciptakan telah sama pada yang diinginkan. 

 

 

Tabel 2. Pengujian Blackbox Sistem Penggajian Karyawan 

ID Pengujian Hasil yang diusulkan Hasil Pengajuan Kesimpulan 

1. 
Menguji fitur 

login 

Sistem menampilkan 

halaman login kemudian 

diperlukan melakukan 

autentifikasi terlebih dahulu 

yang berisikan username 

dan password  yang harus 

diisi 

Sistem berhasil 

mengakses halaman 

login 

Pengujian berhasil 

dan fitur login 

bekerja dengan baik 

2. 
Menguji fitur 

user 

Sistem menampilkan dan 

melakukan entry data user 

Sistem berhasil 

menampilkan dan 

melakukan entry data 

user 

Pengujian berhasil 

dan fitur user 

tersimpan dengan 

baik 

3.  
Menguji fitur 

dashboard 

Sistem mampu 

menampilkan halaman 

dashboard setelah 

melakukan proses login 

sehingga dapat mengakses 

menu-menu yang berfungsi 

sebagai pengolahan 

penggajian pegawai 

Sistem berhasil 

menampilkan halaman 

dashboard 

Pengujian berhasil 

dan fitur dapat 

berfungsi dengan 

baik 

3. 

Menguji fitur 

pengolahan data 

gaji pegawai 

Sistem mampu melakukan 

pengolahan data gaji 

pegawai berdasarkan data 

golongan, data jabatan, data 

potongan dan data pegawai 

yang sudah tersedia 

Sistem berhasil 

melakukan pengolahan 

data gaji pegawai  

Pengujian berhasil 

dan data gaji 

pegawai berfungsi 

dengan baik 

4. 
Menguji fitur 

pencarian 

Sistem mampu 

menampilkan data dengan 

memasukkan kata kunci 

yang dicari 

Sistem berhasil 

menampilkan data 

yang dicari dengan 

menggunakan kata 

kunci 

Pengujian berhasil 

dan fitur pencarian 

dapat berguna 

dengan baik 

5. 
Menguji fitur 

cetak laporan 

Sistem dapat melakukan 

pencetakan laporan – 

laporan yang di antaranya 

laporan data pegawai, 

laporan data gaji pegawai, 

dan laporan slip gaji 

Sistem berhasil 

menampilkan laporan-

laporan penggajian 

pegawai 

Pengujian berhasil 

dan laporan-laporan 

dicetak sesuai 

dengan data 

penggajian pegawai 
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Berdasarkan hasil pengujian blackbox,  

sistem informasi penggajian karyawan bekerja 

dengan baik dan memberikan responsif dengan 

cepat. Semua fitur dan fungsi berfungsi dengan 

benar dan tidak terdapat kesalahan (error). Namun 

dengan pengujian blackbox tidak berarti sistem 

benar-benar bebas dari kesalahan. Karena pada 

pengujian blackbox hanya berkonsetrasi pada 

masukkan dan output yang dihasilkan oleh sistem 

yang telah dibangun. 

 

3.3 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

bahwa melalui rancang bangun sistem informasi 

penggajian karyawan dapat menunjang efektivitas 

pengguna sistem dalam mengolah data gaji 

karyawan. Hal tersebut sangat membantu pihak 

yang memerlukan informasi secepat mungkin, 

sehingga mengurangi keterlambatan akibat proses 

terhambat. Selain itu, sistem yang dibuat memiliki 

user interface yang mudah dipahami dan proses 

pengolahan penggajian serta penyajian laporan 

lebih efisien dan efektif. 
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